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“ Manusia adalah bagian dari suatu keseluruhan yang kita sebut ‘alam semesta’. 
Manusia mengalami dirinya sendiri, pikiran dan perasaan, sebagai sesuatu yang 
terpisahkan dari yang lain —semacam delusi optik dari alam sadarnya. Delusi ini 
menjadi semacam penjara bagi kita, menghalangi kita dari pemenuhan hasrat 
pribadi, juga kasih saying dengan beberapa orang tertentu di dekat kita. Tugas 
utama kita adalah membebaskan diri sendiri dari penjara ini dengan membesarkan 
lingkaran kepedulian dan rasa saying kita sampai mencakup semua makhluk hidup 
dan seluruh alam dalam keindahan” (Albert Einstein) 
 
 
“Yang ada di depan kita dan yang ada dibelakang kita hanyalah masalah kecil 
disbanding yang ada di dalam diri kita. Dan bila yang di dalam itu dibawa keluar 
maka keajaiban itu bisa terjadi” ( Henry David Thoreau) 
 
 
“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling 
pemurah. Yang mengajark an manusia dengan perantaraan Qalam. Dia 
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Skripsi ini merupakan hasil dari proses pembelajaran psikologi yang telah 
diujikan pada tanggal 31 Juli 2007 Seperti yang telah diisyaratkan oleh judulnya, 
skripsi ini bertujuan untuk mendiskripsikan pandangan perempuan korban kekerasan 
dalam rumah tangga tentang nilai-nilai perkawinan dalam budaya Jawa.  
Penelitian ini sendiri berangkat dari kondisi sosial yang ada disekitar kita 
dimana masih banyak sekali diantara kita yang belum mengetahui apa sebenarnya 
kekerasan dalam rumah tangga itu sendiri dan bagaimana nilai-nilai budaya itu 
mampu memberikan kontribusi yang cukup besar dalam terjadinya kekerasan yang 
terjadi. Masih banyaknya pemahaman yang keliru, itu menjadi salah satu faktor yang 
cukup dominan. Disinilah guna dari penelitian ini yaitu membuka cakrawala kita 
tentang apa sebenarnya yang menjadi pemikiran korban kekerasan dalam rumah 
tangga tentang budaya ya ng telah diajarkan secara turun temurun kepada mereka dan 
seberapa besar budaya mampu mempengaruhi mereka dalam menyikapi kekerasan 
yang terjadi. Ternyata Undang undang tentang KDRT yang telah di syahkan masih 
belum bisa memberikan kontribusi yang berarti buktinya masih banyak kekerasan 
yang terjadi dan mereka yang mengalami hampir semua tidak menyadari kalau 
mereka mengalami tindakan kekerasan. Alasan budaya membuat mereka tidak 
mampu untuk lepas dari belengu hitam yang ada yang sebenarnya dalam hati kecil 
mereka inginkan.  
Proses pembuatan skripsi penulis tentu sangat dipengruhi dari berbagai pihak 
yang telah berupaya mendorong untuk mewujudkan skripsi yang berkualitas. Oleh 
karena itu dalam kesempatan ini penulis akan mengucapkan terima kasih banyak dan 
penghargaan kepada dosen dan pembimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi 
yakni DR. Nanik Prihartati, sebagai pembimbing utama dan Dra. Zahrotul Uyun, 
Msi, sebagai pembimbing kedua. Berkat ketulusan, kerelaan serta ketelitian 
beliaulah penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Ucapan terima kasih pun penulis 
haturkan kepada Susatyo Wuyono, Spsi. Msi. Psi. Dekan Fakultas Psikologi yang 
memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di Fakultas Psikologi. 
Selain itu tak lupa ucapan terima kasih saya haturkan kepada Yadi Purwanto, MM, 
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sebagai pembimbing akademik yang telah dengan sabar membimbing dan 
mengarahkan penulis selama menimba ilmu di Fakultas Psikologi.  
Selanjutnya penulis juga mengucapkan terima kasih yang terdalam untuk 
seluruh rekan-rekan di Rifka Annisa yang telah mengijinkan penulis mengambil data 
terutama mbak Sofi yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga serta mau 
berbagi pengalaman dan ilmunya dengan penulis. Kepada teman-teman di Fakultas 
Psikologi khususnya anak-anak kelas C yang telah bersama-sama mengasah ilmu 
dan terima kasih untuk kenangan terindahnya selama ini. Terima kasih pula penulis 
ucapkan untuk Irma, Indra, Wahyu, Puri, Rosi dan Endah untuk persahabatan, 
kritikan dan kebersamaannya selama ini yang menjadikan semangat tersendiri bagi 
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih untuk orang yang telah 
mewarnai hidupku atas semangat yang diberi. Dan untuk teman teman terbaik dalam 
kehidupanku yang tidak mampu penulis sebutkan satu per satu yang selama ini terus 
membangkitkan semangat penulis ketika jenuh melanda. 
Penulis secara khusus mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua 
yang telah menjadi motivator terbaik dalam setiap langkah yang penulis ambil. 
Terima kasih tak terhingga kepada om Agus atas gemblengannya selama ini yang 
menjadikan penulis kuat dan mampu untuk berfikir kritis. Selain itu terima kasih 
kepada adik dan keponakanku yang memberikan ruang dan waktu untuk mendukung 
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NILAI-NILAI PERKAWINAN PADA BUDAYA JAWA DALAM 
PANDANGAN PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN DALAM RUMAH 
TANGGA 
 
Fenomena kekerasan terus meningkat seiring perkembangan jaman. Di Jawa  
masih kental dengan nilai-nilai budaya sehingga dari hal itu maka kita perlu tahu apa 
yang menjadi pemikiran korban kekerasan dalam rumah tangga tentang budaya yang 
telah diajarkan secara turun temurun kepada mereka dan seberapa besar budaya 
mampu mempengaruhi mereka dalam menyikapi kekerasan yang terjadi. Sehingga 
dalam penelitian ini akan mengurai tentang pandangan perempuan korban kekerasan 
dalam rumah tangga tentang nilai-nilai budaya Jawa. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode kualita tif diskriptif naratif dengan metode pengumpul data 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Selain itu penelitian ini menggunakan 
teknik analisis isi dengan enam orang informan yang diambil berdasarkan 
karakteristik tertentu. Hasilnya bahwa ternyata tidak semua korban kekerasan itu 
menyadari bahwa dirinya mengalami kekerasan. Kekerasan yang terjadi disebabkan 
oleh faktor yang komplek begitu juga jenis kekerasan yang mereka alami tidak 
hanya satu bentuk kekerasan saja. Hampir seluruh korban kekerasan melaksanakan 
nilai-nilai yang ada dalam budaya Jawa meskipun tanpa mereka sadari dan mereka 
setuju dengan budaya itu sendiri. Namun ada juga yang melaksanakan nilai-nilai itu 
dengan batasan-batasan selama tidak merugikan diri mereka sendiri. Maka dapat 
disimpulkan bahwa faktor dari kekerasan dan juga bentuk kekerasan yang ada begitu 
komplek. Faktor yang paling dominan namun tidak disadari adalah budaya yang 
sangat mempengaruhi seluruh subjek dalam mengambil keputusan dalam menyikapi 
kekerasan yang mereka alami. Seba gian besar lebih memilih untuk mempertahankan 
rumah tangga mereka yang telah dibina cukup lama.  
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